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PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS PADJADJARAN

NOMOR 45 TAHUN 2016
TENTANG

PEDOMAN TEKNIS KETERTIBAN, KEAMANAN, DAN KESELAMATAN

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

LINGKUNGAN KAMPUS
UNIVERSITAS PADJADJARAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
REKTOR UNIVERSITAS PADJADJARAN,

;. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 25 Peraturan

Pemerintah Nomor 51 Tahun 2015 tentang Statuta Universitas
Padjadjaran dalam hal menciptakan ketertiban, keamanan,
kenyamanan, serta keselamatan, kesehatan kerja dan
lingkungan di Kampus Universitas Padjadjaran, perlu
menetapkan Peraturan Rektor tentang Pedoman Teknis
Ketertiban, Keamanan, dan Keselamatan Lingkungan Kampus
Universitas Padjadjaran,

: 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan

Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5336);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Dan Pengelolasn
Perguruan Tinggi;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2014 tentang
Penctapan Universitas Padjadjaran Sebagai Perguruan Tinggi
Negeri Badan Hukum (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 301),

4. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2015 tentang
Staruta Universitas Padjadjaran (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomer 168, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 5720);

5. Keputusan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Nomor 137/M/Kp/1V/2015 Pengangkatan  Rektor
Universitas Padjadjaran Periode 2015-2019;

6. Peraturan Rektor Universitas Padjadjaran Nomor 40 Tahun
2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Pengelola
Universitas Padjadjaran;

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS PADJADJARAN TENTANG

PEDOMAN TEKNIS KETERTIBAN, KEAMANAN, DAN
KESELAMATAN LINGKUNGAN KAMPUS UNIVERSITAS
PADJADJARAN.



Pasal |

(1) Pedoman Teknis Ketertiban, Keamanan, dan Keselamatan Lingkungan
Kampus Universitas Padjadjaran, merupakan pedoman bagi semua pihak
dalam melakukan aktivitas di lingkungan Kampus Universitas Padjadjaran
dalam upaya mewujudkan ketertiban, keamanan, dan keselamatan di
lingkungan Kampus Universitas Padjadjaran.

(2} Pedoman Teknis Ketertiban, Keamanan, dan Keselamatan Lingkungan
Kampus Universitas Padjadjaran, sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
tercantum dalam lampiran yang merupakan satu kesatuan pengaturan
yvang tidak terpisabkan dengan Peraturan Rektor ini.

Pasal 2

Semua ketentuan dalam bentuk Peraturan Rektor dan/atau Keputusan Rektor
yang berkenaan dengan Pedoman Tecknis Ketertiban, Keamanan, dan
Keselamatan Lingkungan Kampus Universitas Padjadjaran, vang telah ada
pada saat Peraturan Rektor ini ditetapkan; dinyatakan tetap berlaku selama
belum diganti dan tidak bertentangan dengan isi Peraturan Rektor ini.

Pasal 3

Peraturan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bandung
Pada tanggal 1 Desember 2016




BUKU PEDOMAN TEKNIS

Ketertiban, Keamanan,
dan Keselamatan Lingkungan Kampus

UNIVERSITAS PADJADJARAN

Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Lingkungan Kampus
Universitas Padjadjaran




BUKU PEDOMAN TEKNIS

Ketertiban, Keamanan, dan Keselamatan Lingkungan Kmapus Universitas
Padjadjaran
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BAB | KETERTIBAN

UPT-Pengelolaan Lingkungan UNPAD memiliki tugas pokok, yaitu menyelenggarakan tugas keamanan
dan ketertiban di lingkungan kampus UNPAD. Maka untuk menjaga hal tersebut khususnya
ketertiban UPT-Pengelolaan Lingkungan menerapkan aturan-aturan yang berlaku untuk sivitas
akademika dan masyarakat umum di wilayah kampus Universitas Padjadjaran. Adapun hal-hal yang
berkaitan dengan aspek ketertiban yang diatur dalam Peraturan Rektor Universitas Padjadjaran adalah:

1. Larangan Merokok.

N

Izin Penyelenggaraan Kegiatan Dalam Kampus.
3. Perizinan Publikasi Kegiatan Luar Ruang.

4. Perizinan Penggunaan Bangunan Diluar Fakultas (Bale, DII).
5. lzin KerjalKegiatan.

6. Izin Masuk Dan Keluar Kampus Untuk M obil.
7. TaaTertib Ojek Dalam Kampus.

8. TaaTertib Berdagang Dalam Kampus.

9. Perizinan Mengambil Data.

10. Perizinan Memangkas Pohon.

11. Permohonan Surat K eterangan Kehilangan.

12. Permohonan Surat K eterangan Asurans.

13. Tata Tertib Di Arboretum Unpad.

14. TataTerdib Di Kawasan Danau/Cekdam Unpad.
15. Pengamen Dan Gelandangan.

16. Tindakan Asusila

17. Pelaporan Kecelakaan.

18. Medias Kasus Kecelakaan.

Mengenai tatatertib diatas disajikan pada penjelasan di bawah:
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LARANGAN MEROKOK
Mengadops dari SK Rektor Nomor: tentang Kawasan Tanpa Rokok UNPAD,
maka di lingkungan kampus UNPAD:

Dilarang menghisap atau menikmati rokok, kecuali di tempat yang telah disediakan
khusus untuk merokok.

Perusahaan rokok atau ingtitusi yang citranya terkait dengan rokok dilarang menjadi
sponsor yang terkait dengan kegiatan mahasiswva, pendidik, dan/atau tenaga
kependidikan di Kawasan UNPAD.

Universitas Padjadjaran tidak menerima beasiswa yang berasal dari Perusahaan
Rokok atau ingtitusi yang citranya terkait dengan rokok.

Penerima beasiswa di Universitas Padjadjaran adalah bukan perokok aktif.
Petugas Satuan Pengamanan dilarang merokok saat mel aksanakan tugas.

Petugas Satuan Pengamanan berhak menegur warga UNPAD yang merokok di area
kampus UNPAD.
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PERIZINAN MENY ELENGGARAKAN KEGIATAN
(MAHASISWA DAN UM UM)

1. Jika pemohon adalah mahasiswa, maka mengajukan surat permohonan izin kegiatan
ke Direktur Kemahasiswaan, sedangkan jika pemohon bukan dari mahasiswa
(umum), maka mengajukan surat permohonan ke Direktur Umum dan Fasilitas, serta
ditembuskan ke UPT- PLK, dengan mencantumkan jenis kegiatan (seminar, musik,
talkshow, dll) serta mencantumkan sigpa dan jumlah peserta yang akan mengikuti
kegiatan tersebut. Surat digjukan minimal 7 hari sebelum hari H.

2. Menunggu surat disposisi persetujuan dari Direktur Kemahasiswaan atau Direktur
Sarana dan Prasarana.

3. Jikakegiatan telah disetujui, maka pemohon berkoordinasi dengan petugas UPT-PLK
untuk membahas teknis keamanan, ketertiban, dan K3L di lapangan saat
berlangsungnya kegiatan.

4. Pemohon diwajibkan mengis dan melengkapi Formulir Analisis Bahaya dan Risiko
K3 serta Formulir 1zin Kerja.

5. Sdiap penyelenggara kegiatan, dalam membuat rencana kegiatan wajib memasukkan
aspek K3L yang berkaitan dengan kegiatan tersebut, seperti:

- Memberikan penjelasan tentang bahayalrisiko, atau potensi kecelakaan yang
berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan.

- Mengetahui prosedur keadaan darurat yang adadi UNPAD.

- Melaporkan setiap kejadian bahaya dan kecelakaan yang terjadi saat pelaksanaan
kegiatan kepada pihak terkait, seperti satpam atau UPT Lingkungan UNPAD
(prosedur pelaporan kecelakaan dapat dilihat pada halaman 23).

- Menyediakan petugas kesehatan dan kotak P3K.

PERIZINAN PUBLIKASI KEGIATAN LUAR RUANG

Proses perizinan publikas kegiatan, dapat dilihat pada website humas.unpad.ac.id atau
mendatangi Kantor Sub Bagian Humas & Protokoler UNPAD (Gedung Rektorat) atau viaemail
ke humas@unpad.ac.id UPT PLK berhak menurunkan publikasi kegiatan yang telah habis
masa berlakunya dan mencopot tanda penunjuk arah yang tidak sesuai dengan estetika.
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Lokasi Resmi Pemasangan Spanduk dan Baligho
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PERIZINAN PENGGUNAAN BANGUNAN DILUAR FAKULTAS (BALE, dlIl)

1. Pemohon membuat surat permohonan peminjaman fasilitas yang ditujukan ke
Direktur Sarana dan Prasarana UNPAD dan tembusan ke Kepala UPT PLK UNPAD

2. Menunggu surat disposisi persetujuan dari Direktorat Sarana dan Prasarana.

3. Menyelesaikan administrasi atau pembayaran peminjaman fasilitas berupa transfer ke
rekening UNPAD

4., Menghubungi petugas gedung untuk koordinasi pelaksanaan kegiatan.

Bagan alur perizinan UNPAD

- i\.\ -
menibuat surat pengajuan
peininjarman ruang

4)

Menyelesaikan adminisirasi :3:' ; j

dengan Pihak yang ) _2,_

e rgangkutan A o : I
" Disetujui / tidak Disposisi

;i
wa
Menghubungi petugas

IZIN KERJA/KEGIATAN
Tahap Persiapan

1. Pdaksana kerjalkegiatan mengajukan izin pelaksanaan pekerjaan/kegiatan dengan
mengisi Formulir Persyaratan K3 |zin K erja dengan melampirkan dokumen terkait (rencana
kerja, Formulir Analisis Bahaya & Risko serta pengendaliannya, nama tim pelaksana
dan sertifikat pelaksana pekerjaan, dokumen prosedur keadaan darurat berkaitan
dengan jenis pekerjaan yang akan dilakukan).

2. Petugas K3 memeriksa dokumen-dokumen tersebut dalam hal kebenaran, kesesuaian
dengan aspek K3 yang dbutuhkan.
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3. Peugas K3 dan atau petugas di PLK yang ditunjuk memberikan induksi K3 kepada
seluruh pihak pelaksana kerja

4. Sduruh pelaksana pekerjaan menandatangani formulir induksi K3 dan mengikuti induksi
K3 dengan seksama

5. Setdah pemeriksaan dokumen dan induksi K3 maka pengajuan diteruskan kepada
pimpinan di PLK untuk mendapat persetujuan.

6. Sebdum meakukan pemeriksanaan dan pemberian persetujuan pimpinan pemberi
pekerjaan/kegiatan dan petugas K3 pelu meakukan observasi ke lapangan untuk
memastikan bahwa analisis bahaya dan risiko serta tindakan pengendalian telah sesuai
dengan jenis pekerjaarn/kegiatan yang akan dilakukan.

7. Apabila belum sesuai maka pihak pelaksana pekerjaan/kegiatan harus melakukan revisi
formulir/dokumen tersebut.

Tahap Pelaksanaan Pekerjaan/K egiatan

1. Sduruh pengawas baik pengawas pemberi pekerjaan, pengawas kontraktor/pengawas
peaksana keja melakukan pengawasan langsung pada saat peaksanaan
pekerjaan/kegiatan.

2. Petugas K3: melakukan patroli K3 pada pdaksanaan pekerjaan.

Tahap Penyelesaian Pekerjaan

1. Pengawas pemberi pekerjaan/kegiatan: memastikan bahwa pekerjaan tdah disdesaikan
dengan aman, tertib dan selamat dengan melakukan pemeriksaan langsung di lokas
pekerjaan dan dilakukan bersama-sama dengan pengawas kontraktor/pengawas pelaksana
kerjadan unit K3 PLK.

2. Sadah dinyatakan aman maka surat izin kerja/kegiatan ditutup kemudian ditandatangani
oleh pimpinan pemberi pekerjaan dan pimpinan PLK, yang kemudian dokumen izin
kerjalkegiatan tersebut disimpan di bagian pemberi pekerjaan, di Subdit PLK dan pihak
pelaksana pekerjaan/kegiatan

3. Pdaksanaan izin kerja harus mengacu pada pedoman teknis izin kerja dan menggunakan
formulir izin kerja seperti berikut:
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Contoh formulir izin kegiatan

No. Izin: Tanggal : / / Lokas Kerja/lK egiatan:
Waktu Pdaksanaan: sampai dengan
Jenis Pekerjaan/K egiatan:

Deskripsi Pekerjaan/K egiatan:

Organisasi/Unit Kerja : Penanggung Jawab :

Departemen/Instans (Pemberi Pekerjaan) :

Peralatan yang digunakan :

Jenis bahaya di lokas kerja/K egiatan:
Terjatuh, terpel eset, terkilir
Tertabrak kendaraan

_ Terpotong, teriris
Tertiban
Tengggelam

_ Ketinggian

_ Kebakaran dan Ledakan

Bahan Kimia Berbahaya

Racun

Panas

Binatang buas

Area Terbatas

_ Lain-lain, sebutkan.....................

Tindakan
dilakukan:
_ Tanda Peringatan (Warning Sign)
_ Garis Pembatas (Baricade)

Supervis

Lain-lain, sebutkan .....................

pengendalian  yang  perlu

Alat  Pdindung Diri
disediakan
_ Safety Helmet
Tali Kesdamatan (safety belt)
Penunjang sedluruh tubuh (full body
harness)
Sepatu pdindung (safety shoes)
Sarung Tangan (gloves)
Tali Pengaman (Safeaty Harness)
~ Penutup Tdinga (Ear Plug/ Ear M uff)
— Kaca Mata Pengaman (Safety Glasses)
Masker (Respirator)
Jas Hujan (Rain Coat)
— Lain-lain, sebutkan.....................

(APD) vyang

Tindakan safety sebelum pekerjaan dimulai
_ Perlu memutuskan hubungan listrik
_ Pencegahan terhadap bahaya kebakaran
Sirkulasi udara/ ventilasi
Menyiapkan Petugas dan Kotak P3K
_ Stop mesin/ peralatan listrik
Pembilasan dan pembersihan
Tutup / putuskan hubungan ke setiap pipa
_ Adabagian yang bergerak / berputar
_ Mengukur kembali bahaya yang ada
_ Perlu mengamankan / mengisolasi |okasi
kerja
Lain-lainnya, sebutkan..................

Sertifikat syarat pelaksanaan kerja/kegiatan :
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IZIN MASUK DAN KELUAR KAMPUSUNTUK MOBIL

Setiap kendaraan yang masuk kampus UNPAD akan diberikan Kartu Pas Mobil (KPM)
untuk pengamanan kendaraan.

Kendaraan yang memiliki Stiker 1zin Masuk Kampus (IMK) tidak membayar karcis IMK.
Kendaraan yang tidak memiliki Stiker IMK membayar karcis IMK.

Stiker IMK hanya berlaku untuk Warga UNPAD dan berlaku 6 bulan (1 semester).

Stiker IMK dapat diperoleh dengan cara membeli di UPT PLK UNPAD.

Atas persetujuan Pimpinan UNPAD, kendaraan yang masuk pada kegiatan tertentu
dibebaskan dari pembayaran IMK.

Pada saat kendaraan akan kdluar kampus, pengendara menyerahkan KPM kepada petugas
maka kendaraan dapat keluar dari area kampus.

Jika pengendara tidak bisa menyerahkan atau mengaku KPM-nya hilang, maka petugas
berhak untuk menahan kendaraan tersebut untuk keluar area parkir. Petugas segera
berkoordinasi dengan UPT PLK untuk proses lebih lanjut.

UPT PLK akan meminta pemilik kendaraan untuk menunjukkan bukti kepemilikan
kendaraan (STNK atau BPKB). Jika dapat menunjukkan bukti tersebut, maka kendaraan
dapat dibawa kembali. Jika tidak, maka kendaraan akan diserahkan kepada polisi untuk
memastikan pemilik kendaraan yang sebenarnya.
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DILARANG PARKIR DI AREA INI

. UPT Lingkungan UNPAD 2016

Parkirkan Kendaraan Anda
di Area yang sudah disediakan

UPT Lingkungan UNPAD 2016
contoh spanduk larangan parkir
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TATA TERTIB OJEK DALAM KAMPUS

1. Setiap pemegang izin operasional ojek di kampus UNPAD Jatinangor harus memiliki
kepatuhan terhadap kewajiban sebagai berikut:

a

Wajib berkendara sepeda motor yang benar dengan memperhatikan rambu lalu lintas
sertaaspek K3L (lihat halaman 51).

Wajib menempati pangkalan yang telah ditentukan.

Wajib berpakaian rapi/sopan serta memakai helm berstandar SNI atau yang diberikan
oleh UNPAD, baik bagi pengojek maupun penumpangnya.

Wagjib meayani pengguna ojek dengan ramah dan sopan seta menjaga
kesdamatannya.

2. Setiap pemegang izin operasional ojek di kampus UNPAD Jatinangor harus mematuhi
larangan sebagai berikut:

a

b.

Dilarang melakukan kegiatan atau tindakan yang melanggar ketertiban umum.

Dilarang mangkal pada tempat-tempat sembarang seperti jalan protokol dan halte
angkutan UNPAD.

Dilarang membawa/mengangkut penumpang 2 (dua) orang dan/atau meebihi
kapasitas.

Dilarang memotong jalan (jalan pintas).
Dilarang menaikan tarif di luar kesepakatan.
Dilarang mengalihkan surat izin kepada pihak lain dalam bentuk dan cara apapun.

Dilarang menggunakan kendaraan illegal.
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@ Alat Pelindung Diri Angkutan Ojeg
Lingkungan Kampus UNPAD

e

Helm Standar SNI

Gunakan Sarung tangan

Gunakan Jaket /
Baju Lengan Panjang Gunakan Sepatu /
Safety shoes

UPT Lingkungan UNPAD

ADP Standar Ojek Kampus UNPAD
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TATA TERTIB BERDAGANG DALAM KAMPUS
(MAHASISWA DAN UMUM)

1. Mahasiswa mengajukan izin berdagang ke Subdit PLK dengan membawa surat pengantar
dari Direktur Kemahasiswaan.

2. Saat berdagang, mahasiswa harus mengenakan jaket kuning.

3. Sdiap pemegang izin berdagang di dalam lingkungan Kampus UNPAD (mahasiswa atau
umum), berkewajiban:

a

d.

e

Memperhatikan aspek K3L yang terkait dengan kegiatan berdagang, yaitu:

- Berdagang di tempat yang sudah disediakan.

- Memdihara kebersihan, ketertiban dan keamanan lokasi berdagang.

- Makanan dan minuman yang dijual memenuhi standar kesehatan serta halal.
- Tidak menjual rokok.

- Tidak menggunakan bahan kemasan makanan yang mengganggu kesehatan
manusia, seperti styrofoam, bahan alumunium, plastik kemasan untuk makanan
dan sgenis lainnya.

Menaati pengaturan yang dilakukan oleh petugas Universitas.

Mengembalikan tempat berdagang kepada Universitas setelah berakhir atau berakibat
pembatalan perjanjian izin berdagang.

Membersihkan dan menata kembali kerapihan tempat, setelah selesai berdagang.

Membayar biaya sewa tempat sesuai dengan ketentuan.

4. Pemegang izin berdagang di dalam lingkungan kampus UNPAD (mahasiswa atau
umum), dilarang untuk:

a

Mengalihkan surat perjanjian izin ini kepada pihak lain dalam bentuk dan cara
apapun.

M erubah/menambah bentuk bangunan berdagang yang telah disediakan universitas.
Menggunakan sarana listrik milik universitas tanpaizin pimpinan UNPAD.
Membebani tempat berdagang sebagai jaminan utang atau beban lain yang serupa.
Membuat sumur air, baik dalam bentuk pompa atau sgenis lainnya.

Menginap dan/atau menjadikan tempat berdagang sebagai tempat tinggal.
Mengotori, membuang sampah dan limbah, di sembarang tempat.

Berdagang keliling kampus UNPAD.
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i. Berjualan melebihi waktu yang ditentukan.

j-  Menyalahgunakan fasilitas berdagang (kampus UNPAD) untuk kegiatan berdagang
rokok, minuman keras, obat terlarang dan kegiatan yang melanggar hukurm/ketertiban
umum.

Timbulan Sampah

Penanganan Sampah -

Pemisahan~ Pewadahan -
Proses di sumber

Pengumpulan

T p—
Pemindahandan Pemisahan— Pemrosesan -

pengangkutan dan Transtormasi Sampah

Pemrosesan akhir

(disposal)
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PERIZINAN MENGAMBIL DATA

1

Unit kerja, unit kegiatan atau perorangan yang ingin mengambil data di wilayah kampus
UNPAD, maka harus memperoleh izin dari pimpinan UNPAD.

Pengajuan surat untuk pengambilan data yang telah disetujui pembimbing/pemberi
tugas/pengampu mata kuliah dan fakultas kepada Direktorat Sarana dan Prasarana
ditembuskan kepada Kepala UPT-PLK UNPAD.

Mengis Surat Pernyataan Pengambilan Data (seperti di halaman berikutnya) yang telah
disediakan oleh UPT-PLK.

Menunggu surat disposisi persetujuan dari Direktorat Sarana dan Prasarana.

Menyerahkan salinan berupa softcopy hasil penditian atau tugas kuliah yang sudah
diselesaikan kepada UPT-PLK, setelah selesainya revisi hasil sidang atau penilaian tugas
kuliah.

PERIZINAN MEMANGKASPOHON

1

Unit kerja, unit kegiatan atau perorangan yang ingin memangkas pohon di wilayah
kampus UNPAD, maka harus memperolehizin dari pimpinan UNPAD.

Pengajuan surat untuk pemangkasan pohon ditujukan kepada UPT-PLK dan ditembuskan
kepada pihak terkait.

Memperhatikan aspek K3L yang berkaitan dengan pemangkasan pohon, seperti:

a. Perhatikan ancaman bahaya yang ada di sekitar pemangkasan pohon, seperti sengatan
lebah, ular, dll.

b. Isolas lokas pemangkasan pohon agar tidak ada orang yang tertimpa pohon
c. Menggunakan alat pdindung diri (APD), seperti helm, sepatu, dan sarung tangan.

Upayakan agar pemangkasan tidak mengakibatkan kerusakan kehidupan dan bangunan di
sekitarnya.

Pdaksanaan pemangkasan dilakukan pada hari libur dengan menggunakan alat yang
ditentukan.

Pembuangan sampah bekas pemangkasan pohon dibershkan dan dibuang ke luar
kampus.

Biaya pemangkasan dibebankan kepada unit pemohon.

Kayu pohon tidak dibenarkan diperjualbdikan.
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Prosedur Penebangan Pohon
Di Lingkungan Kampus UNPAD
3 .

G S

\

1.Strerilkan area Pemangkasan pohon dengan menggunakan
pita pembatas berwarna kuning ataupun cone constructions

2.Gunakan ADP Standar (helm, sepatu, sarung tangan) saat
melakukan pemotongan

3.Potong bagian ranting yang lebih mudah dijangkau terlebih
dahulu

4.Selalu utamakan keselamatan kerja

UPT Lingkungan UNPAD

contoh pamphlet Prosedur penebangan pohon
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PERM OHONAN SURAT KETERANGAN KEHILANGAN
1. Jenis keterangan/pelaporan kehilangan dikeuarkan oleh 2 pihak, yaitu:

a.  Satpam, jenis pdayanan: membuat surat keterangan kehilangan KTM.

b. Poalis, jenis pdayanan: membuat surat keterangan kehilangan KTP, ATM, SIM,
Perhiasan, Laptop dil. (Passport, STNK, dan BPKB hanya dapat dilayani oleh
POLRES).

2. Untuk mengajukan permohonan surat keterangan kehilangan, pemohon dapat datang ke
kantor UPT PLK.

3. Menyerahkan fotocopy data diri jika ada, petugas akan menginput data diri pemohon.

4. Surat keterangan diterbitkan dengan dibubuhkan tanda tangan petugas (satpam/polisi).

PERM OHONAN SURAT KETERANGAN ASURANS
1. Korban kecelakaan yang membutuhkan surat keterangan asurans, dapat mengajukan
permohonannya ke UPT PLK UNPAD.

2. Petugas UPT PLK mdakukan pengecekan ke lokasi kgladian dan melakukan olah TKP
atau memeriksa laporan kecelakaan jika sudah dibuat.

3. Bekas yang diperlukan antaralain:
a. Copy datadiri (KTP, KTM, SIM)
b. Copy data kendaraan (STNK)
c. Dokumentas kondisi kendaraan (didapat dari olah TKP)
d. Dokumentas kondisi korban (didapat dari olah TKP)
e Kronologis kgadian (didapat dari saks atau korban).

4. Penerbitan Surat Keterangan Asuransi yang ditandatangani oleh Kepala PosPol dan
Kepala Satpam UNPAD.
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TATA TERTIB DI ARBORETUM UNPAD
1. Untuk melakukan kegiatan di arboretum, maka harus mendapatkan ijin dari UPT Pengelolaan
Lingkungan Kampus (PLK) UNPAD.

2. Setiap kegiatan yang diadakan di arboretum, harus memperhatikan aspek keselamatan,
kesehatan kerja dan lingkungan (K3L) yang berkaitan dengan kegiatan yang akan
dilaksanakan tersebut, seperti:

¢ Memberikan penjdasan tentang bahaya atau risko atau potensi kecelakaan yang
berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan, seperti ancaman terhadap bahaya biologis
(digigit ular, tersengat |ebah, tertimpa dahan atau pohon tua serta lapuk), dil.

e Meaporkan setiap kegadian bahaya dan kecelakaan yang terjadi saat peaksanaan
kegiatan kepada pihak terkait, seperti satpam atau UPT Pengelolaan Lingkungan
UNPAD.

e Gunakan APD, seperti sepatu, baju lengan panjang, dan topi.
3. Jenis kegiatan yang dilarang di kawasan Arboretum, yaitu:

o Merusak tanaman yang ada di areal Arboretum UNPAD.

e Menggarap lahan milik UNPAD tanpaizin.

o Médakukan penggembalaan ternak.

e Médakukan tindak asusila.

¢ Membuang sampah.

e Berburu dan menangkap satwa yang ada di kawasan arboretum dalam bentuk apapun
tanpaizin.

e Menebang pohon tanpaizin.

¢ Membuat gubug dan atau menjadikan sarana untuk tidur.

o Médakukan pembakaran sampah di kawasan Arboretum UNPAD.

e Merusak tanaman yang ada di kawasan Arboretum UNPAD.

¢ Médakukan vandalisme dalam bentuk coretan dengan cat atau goresan pisau.

¢ Masuk arboretum tanpa APD, terutama sepatul.

Buku Pedoman Teknis| Ketertiban, Keamanan, dan Lingkungan Masyarakat Universitas Padjadjaran | 32



Contoh Papan Tatatertib Arboretum UNPAD

. Menjaga Kebersihan dan Keamanan Arboretum{
. Dilarang merusak tumbuhan

. Dilarang berburu dan menangkap satwa

. Dilarang menggarap lahan tanpa seizin UNPAD
. Dilarang menebang pohon

. Dilarang membakar sampah di kawasan Arboretum
. Dilarang berbuat asusila

. Dilarang melakukan vandalisme

. Dilarang membuat gubug

OO~ PLWN -
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Contoh Formulir perizinan penggunaan Arboretum

No. 1zin: Tangodl : / / Lokas Kerja/lK egiatan:
Waktu Pdaksanaan: sampai dengan
Jenis Pekerjaan/K egiatan:

Deskripsi Pekerjaan/K egiatan:

Organisasi/Unit Kerja : Penanggung Jawab :

Departemen/Instans (Pemberi Pekerjaan) :

Peralatan yang digunakan :

Jenis bahaya di lokas kerja/K egiatan:
_ Terjatuh, terpel eset, terkilir
_ Tertabrak kendaraan
Terpotong, teriris
Tertiban
_ Tengggelam
Ketinggian
K ebakaran dan L edakan
_ Bahan Kimia Berbahaya
_ Racun Panas
Binatang buas
Area Terbatas
_ Lain-lain, sebutkan..................

Tindakan pengendalian yang perlu
dilakukan:
_ Tanda Peringatan (Warning Sign)
Garis Pembatas (Baricade)
Supervis
_ Lain-lain, sebutkan ..................

Alat  Pdindung Diri
disediakan

Safety Helmet

Tali Kesdamatan (safety belt)
_ Penunjang seluruh tubuh (full body
harness)
_ Sepatu pdindung (safety shoes)
~ Sarung Tangan (gloves)

Tali Pengaman (Safety Harness)

Penutup Tdinga (Ear Plug/ Ear M uff)
~ Kaca Mata Pengaman (Safety Glasses)
~ Masker (Respirator)

Jas Hujan (Rain Coat)

Lain-lain, sebutkan.....................

(APD) vyang

Tindakan safety sebelum pekerjaan
dimulai
Perlu memutuskan hubungan listrik
Pencegahan terhadap bahaya kebakaran
_Sirkulasi udara/ ventilasi
Menyiapkan Petugas dan Kotak P3K
Stop mesin/ peralatan listrik
_ Pembilasan dan pembersihan
_ Tutup / putuskan hubungan ke setiap
pipa
Ada bagian yang bergerak / berputar
~ Mengukur kembali bahaya yang ada
" Pelu mengamankan / mengisolas
[okasi kerja
Lain-lainnya, sebutkan..................

Sertifikat syarat pelaksanaan kerja/kegiatan :
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PELANGGARAN LALU LINTAS

Bila terjadi pelanggaran rambu-rambu lalu lintas, melebihi batas kecepatan maksimum (40
km/jam) dan kebisingan mesin kendaraan maka akan dilakukan tindak persuasif oleh petugas,
yaitu:

Pelanggaran Batas K ecepatan Lalu lintas Kampus

Menghentikan kendaraan dan memberikan pengertian kepada peaku.
Mencatat identitas pelaku dan kendaraan.

Pengulangan pelanggaran serupa di atas, pdaku dibawa ke Kantor Keamanan Kampus
UNPAD.

Petugas akan melakukan pendataan terhadap identitas pelaku dan kendaraan.
Jika identitas kendaraan yang dibawa pelaku:

Tidak lengkap: kasus akan dilimpahkan ke kepolisian

Lengkap: pdaku akan membuat surat pernyataan

Apabila tindakan pdanggaran yang memerlukan penyelesaian gabungan antara Subdit
PLK dengan Kepalisian, maka peaku dapat diproses sesuai dengan undang-undang yang
berlaku.

Pelanggara Rambu larangan Par kir

Peringatan pertama dalam bentuk pencatatan identitas dan Nomor Kendaraan.

Pengulangan pdanggaran serupa di atas, Petugas akan menempel stiker bertuliskan
(Pelanggar Aturan) pada kendaraan pelanggar.

Pengulangan pdanggaran serupa di atas untuk ketiga kalinya, Petugas akan mengunci
roda mobil.

Pemilik Kendaraan meapor kepada petugas untuk membuka kunci roda.

Petugas akan memberikan pengarahan untuk tidak melakukan pelanggaran serupa.
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BAB |11 UNPAD GREEN CAMPUS

PELAPORAN DATA KONSUMSI AIR
1. Fakultas serta unit-unit di UNPAD diharapkan melampirkan data laporan konsumsi air ke
Kantor UPT-PLK UNPAD.

2. Apabila menggunakan air tanah dan air pipa diharapkan meakukan pencatatan
penggunaannya oleh petugas yang diberi kewenangan dalam pencatatan serta pelaporan
yang ditunjuk oleh fakultas serta unit-unit di UNPAD.

3. Fakultas dan unit-unit di UNPAD wajib untuk menjaga efektifitas dan efisiensi dalam
penggunaan air, dengan cara:

a. Pemeriksaan rutin keran, pipa, toile.

b. Jangan gunakan toilet sebagai tempat merokok atau tempat sampah.
C. Gunakan meteran air untuk mendeteksi kebocoran.

d. Gunakan botol dalam tangki toilet untuk mengurangi volume air.

e Mematikan keran air jika tidak digunakan.

f.  Menyiram rumput sesuai dengan waktu yang ditentukan.

4. Fakultas dan unit-unit di UNPAD disarankan untuk memanfaatkan kembali (reuse)
penggunaan air, dengan caras.

a. Pemanfaatan kembali air hujan.
b. Pembuatan sumur resapan.
c. Pemanfaatan Greywater untuk irigasi dan konstruksi.

5. Fakultas dan unit-unit di UNPAD disarankan untuk membuat lubang Biopori di
lingkungannya untuk mencegah dan mengurangi genangan serta dapat digunakan untuk
timbunan sampah organik.

6. Disarankan untuk membuat Water Map di lingkungan masing-masing.

PELAKSANAAN KONSERVASI ENERGI LISTRIK
1. Fakultas serta unit-unit di UNPAD diharapkan melampirkan data laporan konsumsi listrik
ke UPT-PLK UNPAD.

2. Apabila menggunakan sumber energi lain diharapkan melakukan pencatatan
penggunaannya oleh petugas yang diberi kewenangan dalam pencatatan serta pelaporan
yang ditunjuk oleh fakultas serta unit di UNPAD.

3. Fakultas dan unit-unit di UNPAD wajib untuk menjaga efektifitas dan efisiensi dalam
penggunaan energi listrik, dengan cara:
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a. AC hanya dinyalakan pada saat jam kerja, suhu jangan terlalu dingin agar hemat
energi kira-kira 25-27°C.

b. Nyalakan TV seperlunya sgja, lebih baik menggunakan TV LCD/LED yang lebih
menghemat listrik.

c. Jika akan menggunakan pemanas air untuk membuat minuman, pilih pemanas yang
hemat listrik, dinyalakan pada saat diperlukan saja.

d. Penggunaan sumber daya teknologi informasi secara efesien dan hemat.
e Mematikan listrik/lampu peralatan yang digunakan untuk perkuliahan setelah selesai.

f.  Matikan listrik/lampu ruangan jika tidak kita gunakan seperti pada waktu istirahat
atau waktu ruangan sudah kosong/pulang kantor.

g. Lampu penerangan jalan hanya dinyalakan pada saat saat perkuliahan malam.

PROGRAM PENANAMAN POHON DAN KONSERVASI MATA AIR UNPAD
Dalam Mendukung Program UNPAD GREEN CAMPUS sata dalam upaya konservas
slasiun mata air UNPAD, maka UPT PLK menginisiasi program penanaman pohon yang
tersebar di beberapalokasi di sekitar kampus UNPAD Jatinangor. Adapun penanaman dilakukan
dengan sistem penanaman bertema pada setiap lokasi penanaman. Sehingga selain didapatkan
manfaat ekologi dari penanaman pohon, didapatkan pula manfaat estetikanya. Tema
penanaman pada satiap lokasi penanaman diupayakan sesuai dengan karakteristik fakultas yang
berada di area penanaman tersebut. Penanaman pada area dekat sumber mata air dilakukan
dengan menanam jenis pohon yang memiliki karakteristik dapat menyimpan cadangan air dalam
jumlah besar. Adapun daftar tumbuhan dan tema terlampir pada gambar berikut:
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PROGRAM PENYULUHAN UNPAD GREEN CAMPUS
Berikut adalah beberapa hal yang dapat dilakukan untuk menjaga lingkungan kampus:

Mengurangi mengonsumsi makanan atau minuman yang menggunakan kemasan.
Menggunakan tempat air minum (tumbler) sendiri.
Menghemat penggunaan kertas dengan cara menggunakan kertas dua sisi (bolak-balik).

Membiasakan untuk membuang sampah pada tempatnya sesuai dengan jenis sampahnya
(misalnya organik dan non organik).

Tidak merokok di lingkungan kampus.

Mengurangi penggunaan kendaraan pribadi dan menggunakan transportas umum di
lingkungan kampus, seperti sepeda dan bis kampus.

Mematikan lampu dan AC ruangan pada saat tidak digunakan.
Mematikan komputer setelah selesai digunakan.

Proses disposisi surat dapat menggunakan sistem yang terdapat di UNPAD, seperti
https://siat.unpad.ac.id/eoffice.

PROGRAM SEPEDA KAMPUS UNPAD

Universitas Padjadjaran berkomitmen untuk mewujudkan program transformasi UNPAD
menjadi kampus yang |ebih ramah lingkungan (Greencampus). Oleh karenaitu, program sepeda
kampus UNPAD diinisias oleh Direktur UPT PLK UNPAD. Sepeda kampus sendiri merupakan
salah satu pengembangan dari rencana Ecocampus yang dirintis UNPAD. Hingga saat ini telah
disediakan sarana sepeda sebanyak 25 unit yang merupakan produk kerjasama

antara Universitas Padjadjaran dan Bank Mandiri.
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PROGRAM PENGGUNAAN TRANSPORTASI UM UM RAMAH
LINGKUNGAN

Beraktivitas di kampus dengan menggunakan bus, berjalan atau sepeda tidak hanya akan
membantu Anda merasa lebih baik dan bisa menghemat uang Anda, tetapi juga dapat
mengurangi polusi udara di lingkungan kampus.

UNPAD telah memiliki kebijakan tentang transportas di kampus yaitu dengan adanya
Keputusan Rektor UNPAD Nomor: tentang kebijakan transportasi di

kampus UNPAD yang ditetapkan pada tanggal

1. Transportas Untuk Pegawai

2. Transportasi Angkutan Kampus

PROGRAM K3L KAMPUSUNPAD

Program K3L Kampus UNPAD secara resmi dibentuk pada tahun 2010 silam, pada mulanya
K3L bernama PWJ (Paguyuban Warga Jatinangor) yaang dikelola oleh lembaga swasta yang
kemudian berpindah pengelolaan kepada pihak UNPAD sendiri pada tahun 2010 tersebut.
Berdasarkan data, saat ini tercatat lebih kurang 397 orang pekerja K3L UNPAD yang merupakan
warga asli Kecamatan Jatinangor. Program K3L Kampus UNPAD juga merupakan
bagian dari komitmen UNPAD untuk membuka lapangan pekerjaan bagi warga Kecamatan
Jatinangor yang telah berjasa dalam membantu pembangunan UNPAD.

Pekerja K3L UNPAD memiliki tugas untuk menjaga kebersihan, ke ndahan dan kenyamanan
lingkungan kampus UNPAD. Saat ini pekerjaan K3L dibagi kedalam 10 zona yang terdiri
dari 8 (ddapan) zona di Kampus UNPAD Jatinangor dan 2 (dua) zona di Kampus UNPAD
Dipati Ukur. Pembagian zona tersebut bertujuan agar pekerjaan K3L dalam menjagakebersihan,
keindahan dan kenyamanan lingkungan kampus UNPAD menjadi lebih efektif, efisien, dan
tertata.

Buku Pedoman Teknis| Ketertiban, Keamanan, dan Lingkungan Masyarakat Universitas Padjadjaran | 60



BAB IV KESELAMATAN TRANSPORTAS

TATA TERTIB LALU LINTAS
Berdasarkan Surat Edaran Nomor: , tentang Tata Tertib Lalu Lintas di
Lingkungan Kampus UNPAD, yaitu sebagai berikut:

1

2.

Wagjib membawa kel engkapan surat berkendaraan bermotor (SIM dan STNK).
Wajib memperhatikan dan mematuhi rambu-rambu dan marka jalan yang ada.
Wagjib mengemudikan kendaraan pada kecepatan maksimal 40 km/jam.

Wajib memarkirkan kendaraan di tempat parkir yang telah ditentukan.

Wagjib memakai helm bagi pengendara kendaraan bermotor roda dua.

ANGKUTAN KAMPUS UNPAD
Tata Tertib Pengemudi Angkutan Kampus UNPAD

1

2.

Pengemudi berlisensi SIM A dan selalu membawa kel engkapan kendaraan berupa STNK.
Menggunakan seragam yang telah disediakan oleh UNPAD
Berhenti pada shelter yang telah ditentukan

Menggunakan kendaraan mobil yang layak operasi termasuk lampu-lampu penting sesuai
dengan ketentuan/peraturan yang berlaku dalam Undang-Undang Lalu Lintas dan Jalan
Raya.

Perhatikan dan membantu pelaksanaan keamanan, Kketertiban, kesdamatan dan
kebersihan lingkungan kampus UNPAD.

Menaati Tata Tertib Lalu Lintas di Lingkungan Kampus UNPAD.
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Peta Lokasi Angkutan Kampus dan lokasi Shelter

PETA LOKASI SHELTER DAN
PANGKALAN ANGK UTAN KANPIJS
UNPAD

i Keterangan :

® Pangkalan Angkutan Kampus

G; Shelter Angkutan Kampus
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OJEK DALAM KAMPUSUNPAD

1

2.

Menggunakan Helm untuk pengemudi dan penumpang

Menggunakan kendaraan motor yang layak operasi termasuk lampu-lampu penting sesuai
dengan ketentuan/peraturan yang berlaku dalam Undang-Undang Lalu Lintas dan Jalan
Raya.

Menggunakan knalpot kendaraan yang standar (tidak bersuara keras).
Tidak berkendara saat cuaca gelap/hujan.

Membawa kel engkapan kendaraan berupa STNK kendaraan dan SIM C.
Menaati Tata Tertib Lalu Lintas di Lingkungan Kampus UNPAD.

Menyalakan lampu pada siang hari
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Peta L okasi Pangkalan OJEK

=X ~ PETA LOKASI PANGKALAN RESMI
) OJEG KAMPUS UNPAD
| REKTORAT |
: | o T
5 \_/ 1'., j Keterangan 1
: JQJ Pangkalan Ojeg Resmi [N
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SEPEDA MOTOR PRIBADI
Perilaku yang benar saat berkendara sepeda motor adalah sebagai berikut:

1

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Menggunakan kendaraan motor yang layak operasi termasuk lampu-lampu penting sesuai
dengan ketentuan/peraturan yang berlaku dalam Undang-Undang Lalu Lintas dan Jalan
Raya.

Menggunakan knalpot kendaraan yang standar (tidak bersuara keras).

Tidak berkendara saat cuaca gelap/hujan.

Membawa kel engkapan kendaraan berupa STNK kendaraan dan SIM C.

Menaati TataTertib Lalu Lintas di Lingkungan Kampus UNPAD (lihat halaman _ ).
Mematuhi segala bentuk pengaturan yang dilakukan oleh petugas di kampus.

Tidak mengganggu ketertiban umum lainnya.

Berkendaralah pada sisi kiri jalan dan mendahului pada sisi kanan jalan.
Berkendaralah dengan kecepatan yang sesuai peraturan dan tidak ugal-ugalan.

Beri tanda dengan lampu sign ketika akan berbelok.

Ketika akan mdewati persimpangan jalan, sdalu perhatikan kondisi jalan sekitar.
Pagtikan anda dapat melintas dengan aman sebelum melewati persimpangan tersebut.

Dilarang memasuki jalur sepeda atau trotoar.

Sdau gunakan helm tertutup dan jaket yang tebal ketika sedang berkendara dengan
sepeda motor. Hal ini untuk melindungi kepala dan badan pengendara ketika terjatuh dari
motor.

Ketika telah sampai pada tempat tujuan, parkirlah motor sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Dilarang parkir di jalur sepeda atau trotoar.

Kunci sepeda motor dan pastikan kondisi sudah aman ketika anda meninggalkan sepeda
motor.

Jangan meninggal kan barang berharga di sepeda motor.
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MOBIL PRIBADI

Mobil pribadi merupakan salah satu alternatif kendaraan yang dapat digunakan dalam
lingkungan kampus UNPAD. Namun mengingat terbatasnya tempat parkir yang tersedia dan
untuk mengurangi polusi udara di lingkungan kampus, sangat dianjurkan untuk menggunakan
kendaraan umum. Disarankan menggunakan mobil dengan penumpang minimal tiga orang.

1. Menggunakan kendaraan mobil yang layak operasi termasuk lampu-lampu penting sesuai
dengan ketentuan/peraturan yang berlaku dalam Undang-Undang Lalu Lintas dan Jalan
Raya.

2. Membawa kelengkapan kendaraan berupa STNK kendaraan dan SIM A.

3. Pehatikan dan membantu pelaksanaan keamanan, ketertiban, kesdamatan dan
kebersihan lingkungan kampus UNPAD.

4. Menaati TataTertib Lalu Lintas di Lingkungan Kampus UNPAD (lihat halaman _ ).

5. Sdalu dahulukan mobil gandeng UNPAD yang melintas. Hal ini berlaku bagi seluruh
pengguna jalan rayadi lingkungan UNPAD.

6. Jangan pernah mendahului mobil gandeng ketika angkutan sedang berhenti. Hal ini untuk
mengindari risiko tertabrak atau menabrak pengguna jalan raya lainya yang melintas di
depan mobil gandeng.

7. Pengendara boleh mendahului mobil gandeng ketika angkutan sedang berjalan dengan
memberikan tanda sebelumnya. Tanda yang diberikan antara lain dengan lampu sign dan
klakson 2 kali. Jika pengemudi mobil gandeng tdah memberikan tanda klakson 2 kali
maka pengendara mobil boleh melintas.

8. Paka sabuk keselamatan sd ama berkendara

9. Parkirlah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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Peta lokasi parkir kendaraan dilingkungan kampus

Jalur Kendaraan dan Ram bu Jalan
di Kam pus Jatinangor

= Arah Laju Kendaraan
El Area Parkir (Parkir gratis)
& Dilarang Melintas

® Dilarang Parkir

> fAenGikane® SrRoReda

1 mUPT « PLK
<€ UNPAD2016
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SEPEDA
Kampus UNPAD menyediakan fasilitas bersepeda untuk menjadikan kampus UNPAD bebas
polusi dan kampus sehat. Berikut adalah tata cara peminjaman dan penggunaan sepeda UNPAD:

1. Pemaka sepeda adalah Mahasiswa/i UNPAD aktif (dibuktikan dengan menunjukkan
Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) dan juga pegawai UNPAD.

2. Mahasiswali yang tidak dapat menunjukan KTM, tidak diizinkan meminjam.
3. Sepeda hanya digunakan di jalur sepeda dengan jalur yang ditentukan.
4. Sdama pemakaian, sepeda menjadi tanggung jawab peminjam.

5. Mahasiswali (peminjam) atau pegawai UNPAD dapa dikatakan sdesai tanggung
jawabnya apabila sepeda telah diterima oleh petugas pengelola.

6. Sedama pelaksanaan peminjaman sepeda, gpabila terjadi kerusakan dan keluhan maka
dapat menghubungi pengelola sepeda (Hotline service) pada nomor telepon 0821-1788-
5225 Nomor tdepon ini akan diaktifkan selama jam pelayanan yaitu antara jam 07.00 —
17.00.

Perilaku yang benar saat naik sepeda

1. Padikan sepeda dalam keadaan baik untuk dikendarai. Periksa ban, rem, sadedl, dan lain-
lain sebelum menaiki sepeda.

2. Tidak bersepeda saat cuaca gelap/hujan.
3. Bekendaralah di jalur sepeda yang sudah disediakan.

4. Ketika akan menyeberang atau melintasi jalan raya haruslah memperhatikan kondisi jalan
raya. Pastikan tidak ada kendaraan lain yang akan melintas.

5. Jangan mendengarkan musik dengan volume yang besar ketika berkendara

6. Sdalu parkir sepeda pada tempat parkir yang telah disediakan, dan pastikan sepeda aman
dan terkunci atau ada petugas yang menjaga.
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Peta Lokasi shelter sepeda

PETA LOKASI SHELTER SEPEDA
KAMPUS UNPAD

Keterangan :

\é Eksisting Shelter Sepeda Kampus

\'__ejl Perencanaan Shelter Sepeda Kampus

Buku Pedoman Teknis| Ketertiban, Keamanan, dan Lingkungan Masyarakat Universitas Padjadjaran | 69



PEJALAN KAKI

Bagi mahasiswa yang bertempat tinggal atau kost di sekitar lingkungan kampus UNPAD
yang ke kampus cukup dengan berjalan kaki pun tidak luput dari risiko dan bahaya di lalu lintas
kampus dan sekitar kampus UNPAD. Menyeberang jalan raya, dan jalan di lingkungan kampus
berpotensi untuk menimbulkan kecelakaan bagi pgalan kaki. Perilaku berjalan kaki yang benar,
yaitu:

1. Jangan berjalan di tempat yang berbahaya, seperti jalan yang sepi dan gelap. Jika perlu minta

untuk ditemani satpam.
Berjalanlah di trotoar.

Jangan menyeberang jalan dengan ceroboh atau sembarangan, menyeberanglah di
Zebracross.

Jangan berjalan sambil bercanda yang berlebihan, sambil mendengarkan musik, sambil
menggunakan hp atau benda apa sgja yang dapat mengalihkan perhatian mata dari
jalanan.

PARKIR SEPEDA MOTOR DI LINGKUNGAN KAMPUS

1

2.

3.

10.

11.

Parkirlah kendaraan di lokasi parkir yang telah disediakan.
Mintalah kartu pas kepada petugas.

Parkirlah dengan posisi parkir mundur. Hal ini sangat direkomendasikan agar saat terjadi
keadaan darurat dapat dengan mudah melakukan evakuas.

Gunakanlah kunci pengamanan ganda pada kendaraan.
Pastikan kendaraan anda sudah dikunci dengan aman.

Jangan meninggalkan barang berharga (seperti suat kel engkapan kendaraan (stnk), laptop,
perhiasan, dll.) di dalam kendaraan.

Jangan meninggalkan kartu pas di dalam kendaraan.

Segala bentuk kerusakan atau kehilangan pada kendaraan menjadi tanggung jawab
pemilik kendaraan.

Laporkan segera ke satpam jika melihat sesuatu yang mencurigakan.

Pada saat kendaraan akan kduar area parkir, petugas akan meminta kartu pas dan
memeriksa STNK untuk dicocokkan dengan nomor polisi kendaraan tersebut. Jika cocok,
maka kendaraan dapat keluar dari area parkir. Jika tidak

cocok / tidak dapat menunjukkan STNK, maka peugas berhak menahan kendaraan
tersebut untuk keluar area parkir. Petugas segera berkoordinasi dengan UPT PLK untuk
proses lebih lanjut.
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12. Jika pengendara tidak dapat menyerahkan atau mengaku kartu pas-nya hilang, maka
petugas berhak memberi sanksi administas sesuai ketentuan.

Keaerangan: lokasi parkir lihat pada peta

PARKIR MOBIL DI LINGKUNGAN KAMPUS
1. Parkirlah kendaraan di lokasi parkir yang telah ditentukan.

2. Parkirlah dengan posisi parkir mundur. Hal ini sangat direkomendasikan agar saat terjadi
keadaan darurat dapat dengan mudah melakukan evakuasi.

3. Gunakanlah kunci pengamanan ganda pada kendaraan.
4. Cek kembali pintu/kaca mobil apakah sudah dikunci atau belum.

5. Jangan meninggalkan barang berharga (seperti laptop, perhiasan, dil.) di dalam
kendaraan.

6. Jangan meninggalkan KPM di dalam kendaraan.

7. Segala bentuk kerusakan atau kehilangan pada kendaraan menjadi tanggung jawab
pemilik kendaraan.

8. Laporkan segera ke satpam jika melihat sesuatu yang mencurigakan.

Keerangan: lokasi parkir lihat pada peta
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